
 
 
 

 
 
 
 

PERKENALAN DIRI (JIKOSHOUKAI) 
 

 
A. Memperkenalkan Diri Sendiri 

Dalam bahasa Jepang, sebelum menyebutkan nama, pertama kali yang diucapkan ketika 

memperkenalkan diri, yaitu dengan menyebutkan kata hajimemashite yang artinya salam 

kenal. Kemudian dilanjutkan dengan menyebutkan nama. Berikut beberapa hal yang harus 

diperhatikan Ketika memperkenalkan diri :  

1. Jika dalam percakapan kasual atau informil, kita menyebutkan nama + desu, sedangkan jika 

dalam percakapan yang formil, kita menyebutkan nama + to moushimasu.  Yang artinya nama 

saya ~  

2. Lalu di akhir perkenalan : jika dalam percakapan kasual, kita bisa menyebutkan douzo 

yoroshiku/yoroshiku. Atau jika dalam percakapan formil, kita bisa menyebutkan douzo 

yoroshiku onegaishimasu. yang artinya mohon petunjuk anda/mohon bantuannya.  

3. Percakapan yang kasual  biasa digunakan oleh teman sebaya atau teman sejawat, dan lain-lain. 

Sedangkan, percakapan yang formil biasa digunakan pada situasi yang formil pula, seperti di 

kantor, dan lain-lain, yang fungsinya untuk menghormati lawan bicaranya.  

4. Sebagai catatan, karena ini adalah perkenalan sederhana, maka kita hanya menyebutkan nama 

saja, tetapi jika diperlukan sobat kompeten bisa menambahkan usianya berapa, asalnya darimana, 

dan lainnya. 

Percakapan Kasual/Informil Percakapan Formil  

Hajimemashite. 

~desu.  

(Douzo) yoroshiku. 

Hajimemashite. 

~to moushimasu. 

(Douzo) yoroshiku onegaishimasu. 

Percakapan Kasual/Informil :  

1. Hajimemashite. Tono desu. Douzo yoroshciku 

はじめまして。トノです。どうぞよろしく。 

Salam kenal. Nama saya Tono. Mohon petunjuk anda.  



 
 
 

 
 
 
 

Percakapan Formil :  

2. Hajimemashite. Tono to moushimasu. Douzo yoroshiku onegai shimasu. 

はじめまして。トノと申します。どうぞよろしくおねがいします。 

Salam kenal. Nama saya Tono. Mohon petunjuk anda. 

Nah sekarang ayo kita aplikasikan ke dalam sebuah pecakapan ya : 

Yamada : Hajimemashite. Yamada desu. Douzo yoroshiku. 

 は じ め ま し て 。 山 田 で す 。 ど う ぞ よ ろ し く 。 

       Salam kenal. Saya Yamada. Mohon petunjuk anda.  

Tono : Tono to moushimasu. Douzo yoroshiku onegai shimasu. 

  トノと申します。どうぞよろしくお願いします。 

  Nama saya Tono. Mohon petunjuk anda. 

Pada percakapan ini, Tono menggunakan bentuk formil untuk menghormati Yamada.  

 

Nah sobat kompeten, sekarang ayo kita coba bersama memperkenalkan diri masing-

masing secara formil. 

Hajimemashite. RIKA to moushimasu. Douzo yoroshiku onegaishimasu. 

はじめまして。リカともうします。どうぞよろしくおねがいします。 

Halo, salam kenal. Saya RIKA. Mohon petunjuk anda. 

 

Sekarang, silakan Sobat Kompeten mengikuti kalimatnya, dengan menyebutkan nama 

kalian sendiri.  

Hajimemashite. (Nama sendiri) to moushimasu. Douzo yoroshiku onegaishimasu. 

はじめまして。 (Nama sendiri) ともうします。どうぞよろしくおねがいします。 

Halo, salam kenal. Saya  (Nama sendiri). Mohon petunjuk anda. 

 

Untuk memperlancar Sobat Kompeten memperkenalkan diri dalam bahasa Jepang, 

silakan mengulang kalimat perkenalan diri ini ya. 

 

 



 
 
 

 
 
 
 

B. Memperkenalkan Orang Lain 

 

Selanjutnya ayo kita lihat bagaimana cara memperkenalkan orang lain. 

● Ketika kita ingin memperkenalkan orang yang BUKAN dari kalangan sendiri/perusahaan sendiri, 

Cara menyebutkan namanya, harus dilengkapi dengan sebutan ~san, yang artinya Bapak, 

Ibu, Saudara, Saudari, dan lainnya. Atau bisa juga ditambah dengan sebutan jabatannya 

seperti  ~shachou (yang artinya direktur), ~buchou (yang artinya kepala bagian) dan 

lain-lain. 

● Ketika kita ingin memperkenalkan orang dari kalangan sendiri/perusahaan sendiri TIDAK harus 

menyebutkan ~san atau jabatannya. 

 

Sekarang ayo kita lihat contoh percakapan berikut :  

Dalam percakapan ini Yamada memperkenalkan Tanaka kepada Rika, dan sebaliknya. 

Yang mana Rika merupakan orang dari perusahaan yang sama dengan Yamada.  

  

Yamada : Goshoukai shimasu. Kochira wa Tanaka-san desu. 

       ご紹介します。こちらは田中さんです。 

      Mari saya perkenalkan. Beliau adalah Bapak Tanaka. 

Tanaka  :     Hajimemashite. Douzo yoroshiku. 

       初めまして。どうぞよろしく。 

      Salam kenal. Mohon petunjuk anda. 

Yamada  :    Kochira wa Rika desu. 

       こちらはリカです 

       Beliau ini Rika. 

Rika  :    Rika to moushimasu. Douzo yoroshiku onegai shimasu. 

  リカと申します。どうぞよろしくお願いします。 

  Nama saya Rika. Mohon petunjuk anda. 

 

 



 
 
 

 
 
 
 

Sobat Kompeten,  

Setelah kita mempelajari bagaimana cara berkenalan. Sekarang kita akan belajar pola kalimat positif 

dalam bahasa Jepang.  

 

1. … wa … desu  [~は ~です] 

→ Kalimat Positif 

 

● Subjek adalah bagian yang terpenting / pelaku / topik yang dibicarakan dalam suatu kalimat. 

● Partikel adalah penghubung antar kata, yang merupakan komponen penting dalam pembuatan 

kalimat bahasa Jepang dan setiap partikel memiliki fungsi yang berbeda. 

● Partikel wa adalah sebagai penanda subjek (atau sebagai topik yang dibicarakan), yang bisa 

diartikan adalah dan partikel wa ditulis dengan menggunakan huruf hiragana は(ha), tetapi 

tetap dibaca wa. 

● Lalu kata desu di akhir kalimat ini digunakan jika kata keterangannya adalah kata benda atau 

kata sifat yang positif. 

CONTOH : 

1. Watashi wa Tono desu. Indoneshia-jin desu. 

私はトノです。インドネシア人です。 

Saya adalah Tono. Orang Indonesia. 

 

2. Watashi wa nijyuu-go-sai de, dokushin desu. 

私は２５さいで、どくしんです。 

Saya (umur) 25 tahun dan masih lajang. 

 

 

 



 
 
 

 
 
 
 

Di pola selanjutnya kita akan belajar pola kalimat tanya.  

Dalam sebuah kalimat bahasa Jepang. Kalau ada huruf ka di belakang kalimat, itu menandakan bahwa 

kalimat tersebut adalah sebuah kalimat tanya. 

 

2. … wa … desu ka  [～は～ですか] 

→ Kalimat Tanya 

= ① Apakah ?  ② Dimana ?  ③ Siapa ? 

 

1. Onamae wa nan desu ka?   

お名前は何ですか。 

Nama (anda) siapa/apa?  

 

2. Okuni wa doko desu ka?  

お国はどこですか。 

Negara (anda) di mana? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 
 
 

 

Di pola terakhir pada kesempatan kali ini, kita akan belajar pola kalimat negatif.  

Kalau desu digunakan untuk kalimat positif, untuk kalimat negatifnya menjadi dewa arimasen, jya 

arimasen, atau jya nai desu. Yang artinya bukan atau tidak.  

 

3. ･ … wa ... dewa arimasen [～ではありません] 

･ … wa ... jya arimasen   [～じゃありません] 

･ … wa ... jya nai desu    [～じゃないです 

→ Kalimat Negatif 

= ① bukan  ② tidak 

  

1. Kare wa sensei dewa arimasen/jya arimasen/jya nai desu.  

彼は先生ではありません/じゃありません/じゃないです。 

Dia bukan guru.  

 

2. Kyou wa ame dewa arimasen/jya arimasen/jya nai desu. 

今日は雨ではありません/じゃありません/じゃないです。 

Hari ini tidak hujan. 


